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ABSTRAK 

 

Nur Ilmiati, (2022):  Penanaman Nilai Religius dalam Buku an Introduction 

to The Miracle of Giving karya Yusuf Mansur 

 

Tujuan penelitian ini untuk mendiskripsikan penanaman nilai religius 

dalam buku an Introduction to The Miracle of Giving karya Yusuf Mansur. Fokus 

permasalahannya adalah bagaimana penanaman nilai religius dalam buku an 

Introduction to The Miracle of Giving karya Yusuf Mansur. Penelitian ini 

merupakan jenis penelitian kepustakaan (library research). Teknik pengumpulan 

data menggunakan studi dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan analisis 

isi (content analysis) yang berhubungan dengan isi yang terkandung dalam buku 

an Introduction to The Miracle of Giving karya Yusuf Mansur. Teknik ini 

dilakukan dengan cara membaca buku secara komprehensif, mengidentifikasi, dan 

mengklasifikasi paparan data, lalu melakukan analisis. Hasil penelitian 

menyimpulkan bahwa penanaman nilai religius melalui sedekah dalam buku an 

Introduction to The Miracle of Giving karya Yusuf Mansur adalah pembiasaan 

sholat dhuha, sholat tahajjud, dan sedekah. Berdasarkan ilmu, pembiasaan, dan 

pengalaman melakukan sholat dhuha, sholat tahajjud dan sedekah ternyata bisa 

menjadi solusi dan dapat mendatangkan keajaiban dari Allah, baik karena 

permintaan ataupun karena kebetulan, karena ilmu yang dimiliki (ibadah karena 

ilmu) ataupun karena tidak memiliki ilmu (ibadah tanpa ilmu). Usaha selanjutnya 

yang harus dilakukan adalah selalu istiqamah meningkatkan amal ibadah, selalu 

bersyukur, dan berfikiran positif kepada Allah. 

 

Kata Kunci : Penanaman Nilai Religius, an Introduction to The Miracle of                                              

                      Giving   
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ABSTRACT 

 

NUR ILMIATI, (2022): The Embedding of Religious Values through Alms in 

the Miracle of Giving Book by Yusuf Mansur 

 

The purpose of this study is to describe the embedding of religious values 

through alms in the book The Miracle of Giving by Yusuf Mansur. While the 

focus of the problem is how to embed the religious values through alms in the 

book The Miracle of Giving by Yusuf Mansur. This research is a type of library 

research. The data collection technique used a documentation study. The data 

analysis techniques used content analysis related to the content in the book The 

Miracle of Giving by Yusuf Mansur. This technique is carried out by reading 

books comprehensively, identifying and classifying data exposures, then 

conducting analysis. The results of the study showed that the embedding of 

religious values through alms in the book The Miracle of Giving by Yusuf 

Mansur is habituation of Dhuha prayer, Tahajjud prayer, and Alms. Based on 

knowledge, habituation and experience of doing the dhuha prayer, tahajjud prayer 

and alms can turn out to be a solution and can bring miracles from Allah, whether 

by request or by chance, whether because of knowledge possessed (worship 

because of knowledge) or because they do not have knowledge (worship without 

knowledge). The next efforts must be made are always Istiqamah to increase 

worship, always be grateful, and think positively to Allah. 

 

Keywords: The Embedding of Religious Values, Alms, an Introduction to     

The Miracle of Giving  
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ِملخص  

معجزةِالإعطاءِ   تربيةِالقيمِالدينيةِمنِخلالِالصدقةِفيِكتابِِِ: (2222نورِعلميتي،ِ)

  ليوسفِمنصور

 

انصذقح في كراب يعجزج  يٓذف ْزا انثحث إنٗ ٔصف ذشتيح انقيى انذيُيح يٍ خلال

الإعطاء نيٕسف يُصٕس. ٔيحٕس انًشكهح ْٕ كيفيح ذشتيح انقيى انذيُيح يٍ خلال انصذقح في 

كراب يعجزج الإعطاء نيٕسف يُصٕس. َٕٔعّ تحث يكرثي. ذقُيح جًع انثياَاخ تاسرخذاو 

ٖ انًٕجٕد دساسح انرٕثيق، ٔذقُيح ذحهيم انثياَاخ تاسرخذاو ذحهيم انًحرٕٖ انًرعهق تانًحرٕ

في كراب يعجزج الإعطاء نيٕسف يُصٕس. ٔذى ذُفيز ْزِ انرقُيح يٍ خلال قشاءج انكرة تشكم 

شايم، ٔانرحذيذ، ٔذصُيف عشض انثياَاخ، ٔانرحهيم. ٔاسرُرجد َرائج انثحث أٌ ذشتيح انقيى 

انذيُيح يٍ خلال انصذقح في كراب يعجزج الإعطاء نيٕسف يُصٕس ْي ذعٕيذ صلاج 

ج انرٓجذ، ٔانصذقح. تُاء عهٗ انعهى، ٔانرعٕيذ، ٔانخثشج في إقايح صلاج انضحٗ، ٔصلا

انضحٗ، ٔصلاج انرٓجذ، ٔانصذقح، يًكٍ أٌ ذكٌٕ حلا ٔيًكٍ أٌ ذأذي انًعجزاخ يٍ الله، 

سٕاء تانطهة أٔ تانصذفح، سٕاء تعهى )انعثادج تسثة انعهى(. أٔ تلا عهى )عثادج تذٌٔ عهى(. 

عذ رنك ْي الاسرقايح نزيادج انعثادج، ٔانشكش دائًا، ٔحسٍ انظٍ انجٕٓد انري يجة أداءْا ت

 تالله.

ِتربيةِالقيمِالدينية،ِالصدقة،ِمعجزةِالإعطاءالكلماتِالأساسية:ِ

ِ
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Penanaman nilai dalam pendidikan sangat bervariasi tergantung pada 

lembaga pendidikan yang merancang nilai apa saja yang ingin ditanamkan. 

Dikarenakan sebuah pendidikan memiliki visi dan misi sendiri yang ingin 

dicapai dalam diri manusia maupun lembaga pendidikan. Saat ini, dunia 

pendidikan dihadapi dengan arus globalisasi dan perkembangan teknologi 

yang signifikan dampaknya dapat dirasakan. Adapun dampak negatif pada diri 

seseorang, seperti kurangnya seseorang dalam menyebarkan kebaikan, kurang 

dalam menjaga ucapan atau perbuatan. 

Menurut Jalaluddin yang dikutip oleh Kartika Nur Fathiya, 

mengatakan bahwa pengenalan ajaran agama sangat berpengaruh dalam 

pembentukan jiwa seseorang. Jiwa dan kecerdasan spiritual seseorang akan 

lebih terlatih dan terbentuk dengan pembiasaan setiap harinya.
1
 Pada dasarnya 

kesadaran agama berpengaruh pada bentuk kegiatan-kegiatan dalam 

kehidupan sehari-hari, seperti: mengucapkan salam, hormat-menghormati, 

saling menyayangi, saling tolong menolong dengan sesama, menghargai 

sesama, bersedekah, membantu orang menyeberang dan kegiatan-kegitan baik 

lainnya.  

                                                             
1
 Kartika Nur Fathiya, Problem, Dampak, dan Solusi Transformasi Nilai-nilai Agama 

pada Anak Pra-sekolah (Dinamika Pendidikan No. 1/ Th. XIV / Mei 2007), h.102-103 



2 

 

 

Hal tersebut juga dijelaskan oleh Marzuki, bahwa pada dasarnya 

tingginya kesadaran agama berpengaruh pada aktualisasi jiwa seseorang 

dalam kehidupan sehari-hari yang dimanifestasikan dalam bentuk kegiatan-

kegiatan olah kejiwaan dan olah spiritual seperti saling tolong menolong 

dengan sesama, menghargai sesama, dan menginternalisasikan nilai-nilai 

universal.  

Menurut Muhammad Naquib al-Attas, pendidikan adalah suatu proses 

penanaman sesuatu ke dalam diri manusia.
2
 Hal ini dapat dipahami bahwa 

suatu proses penanaman mengacu kepada metode dan sistem untuk 

menanamkan apa yang disebut ”Pendidikan Secara Bertahap”. Dan sesuatu 

mengacu pada kandungan yang ditanamkan yaitu ilmu dalam arti yang benar 

dan sesuai dengan pandangan Islam yang digambarkan dalam Al-Qur‟an, 

karena kita orang Islam sepakat bahwa ilmu itu datang dari Allah SWT. 

sedangkan diri manusia mengacu kepada penerima proses dan kandungan 

tersebut.  

Pengaruh globalisasi dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi serta canggihnya informasi dan telekomunikasi mengakibatkan 

dunia ini  menjadi sempit. Apa yang terjadi dibelahan dunia dapat dengan 

cepat diketahui oleh anak dan remaja kita, meski dia hanya diam di dalam 

kamar.
3
 Menghadapi kondisi global tersebut, maka anak dan remaja dalam 

kehidupannya perlu dibimbing dan dibina akhlaknya agar dapat berperan 

sebagai generasi muda yang berguna bagi nusa, bangsa dan agama. Disinilah 

                                                             
2
 Abd Aziz, Orientasi Pendidikan Agama di Sekolah, (Yogyakarta: Teras, 2010), h. 4 

3
 Ahmad H. Syukron Nafis, Pendidikan Madrasah: Dimensi Profesional dan Kekinian, 

(Yogyakarta: LaksBang PRESSindo, 2010), h. 13 
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tentunya, Pendidikan Agama Islam sangat penting ditanamkan kepada diri 

seseorang, baik dalam lingkungan keluarga, di lingkungan sekolah maupun 

lingkungan  masyarakat.  

Nilai religius merupakan dasar dari pembentukan budaya religius, 

karena tanpa adanya penanaman nilai religius, maka budaya religius tidak 

akan terbentuk. Nilai religius perlu ditanamkan dalam lembaga pendidikan 

untuk membentuk budaya religius yang mantap dan kuat dilembaga 

pendidikan tersebut. Disamping itu, penanaman nilai religius ini penting 

dalam rangka untuk membentuk kepribadian siswa agar beraklak yang mulia. 

Nilai religius bersumber dari agama dan mampu masuk kedalam jiwa 

manusia. Nilai-nilai religius di sini dimaksudkan sebagai nilai-nilai Islami.  

 Pendidikan agama dimaksudkan untuk meningkatkan potensi religius 

dan membentuk siswa agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia yang mencakup etika, 

budi pekerti, dan moral sebagai perwujudan dari pendidikan agama. 

Peningkatan potensi religius mengenai pengenalan, pembiasaan, serta 

pengalaman nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari diharapkan 

mampu menciptakan seseorang yang berkarakter ukhuwah Islamiyah dalam 

arti luas ukhuwah fi al’ubudiyah, ukhuwah fi al insaniyah, ukhuwah fi al 

wathoniyah wa al nasab, dan ukhuwah fi din al Islam.
4
  

 Berangkat dari pernyataan di atas, salah satu upaya yang dapat 

dilakukan agar tercapainya karakter religius pada diri seseorang adalah dengan 

                                                             
4
 Asmaun Sahlan, Mewujudkan Budaya religius di Sekolah,Upaya Mengembangkan PAI 

dari Teori ke Aksi (Malang: UIN Maliki Press, 2010), h. 29-30 
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menanamkan nilai-nilai religiusitas itu sendiri pada diri seseorang melalui 

aktivitas dan kegiatan keagamaan seperti pembiasaan sholat malam, sholat 

dhuha dan bersedekah baik itu dilingkungan keluarga, sekolah maupun 

lingkungan masyarakat. Religius atau agama adalah sikap dan prilaku yang 

patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, toleran terhadap 

pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain.
5
 

 Apapun istilah yang digunakan oleh para ahli untuk menyebut aspek 

religius didalam diri manusia, menunjuk kepada suatu fakta bahwa kegiatan 

religius itu memang tidak bisa dipisahkan dari kehidupan manusia. 

Didalamnya terdapat berbagai hal menyangkut moral atau akhlak, serta 

keimanan dan ketakwaan seseorang.
6
   

Dalam kaitan ini, akan dikaji salah satu aspek kehidupan manusia, 

yaitu aspek hubungan dengan manusia yang lain. Tidak bisa dipungkiri bahwa 

pada dasarnya setiap manusia tidak akan mampu memenuhi kebutuhan 

hidupnya sendiri, tanpa adanya bantuan dari yang lain, hal ini disebabkan 

karena manusia itu kodratnya sebagai makhluk sosial.  

Adapun yang termasuk salah satu ajaran syariat Islam yang mengatur 

hubungan seorang manusia dengan yang lainnya adalah sedekah. Sedekah 

merupakan salah satu amal dalam syariat Islam yang di dalamnya terdapat 

pahala yang tiada batasnya dan merupakan sumber investasi amal baik yang 

                                                             
5
 Muhammad Yaumi, Pendidikan Karakter, Landasan, Pilar & Implemntasi, (Jakarta: 

Paramedia Group, 2016), h. 85 
6
 Annisa Fitriani”Peran Religiusitas Dalam Meningkatkan Psychological 

Wellbeing”Journal, Vol 11, No.1, Januari-Juni 2016, h.13 
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pahalanya tidak pernah berhenti. Dan bisa memberikan pengaruh yang luar 

biasa bagi kehidupan manusia.  

Islam adalah agama yang mendorong umatnya untuk meraih kemajuan, 

kejayaan, kemakmuran dan kesejahteraan, Islam berupaya untuk memberantas 

kemiskinan. Islam mendorong umatnya agar gigih dalam berusaha untuk 

mewujudkan kehidupan menjadi lebih baik, Islam mengajarkan untuk saling 

tolong-menolong, mengasihi, menyayangi sesama umat muslim. Islam juga 

menganjurkan untuk membelanjakan harta yang dimiliki dengan cara 

bersedekah terhadap sesama umat muslim. Masyarakat Indonesia yang 

mayoritas penduduknya beragama Islam, sedekah sudah seharusnya menjadi 

kewajiban yang ditunaikan oleh setiap individu yang muslim.
7
  

Adapun kaitan penanaman nilai religius dengan pendidikan adalah 

mengajarkan kepada kita untuk tahu bagaimana cara berbagi dengan sesama 

serta menanamkan kepada diri sendiri bahwasanya harta yang kita punya tidak 

sepenuhnya milik kita, melainkan ada hak yang harus ditunaikan kepada 

mereka yang berhak menerimanya. dan semakin banyak kita berbagi semakin 

berkah pula harta yang kita miliki tersebut. Dan juga melatih seseorang agar 

tetap selalu ringan tangan dalam berbagi dengan sesama makhluk ciptaan 

Allah Swt, lebih ikhlas, lebih riang, lebih lepas serta mendorong seseorang 

untuk lebih giat lagi dalam menjalankan setiap Ibadah-Nya. 

 Salah satu nilai yang terdapat dalam pendidikan karakter adalah nilai 

religius. Nilai religius menjadi landasan utama setiap individu untuk tidak 

                                                             
7
 Abdus Sami, Muhammad Nafik HR, Dampak Shadaqah Pada Keberlangsungan Usaha, 

JESTT Vol. 1 No. 3 Maret 2014, h.205. 
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terpengaruh oleh keadaan yang selalu berubah dan agar mantap dalam 

menjalankan ibadah. Dengan pemahaman agama yang baik, seseorang akan lebih 

berhati-hati dalam bertindak seperti halnya yang dikemukakan oleh Muhaimin 

Azzet bahwa “apabila seseorang mempunyai karakter yang baik terkait dengan 

Tuhan Yang Maha Kuasa, maka seluruh kehidupannya pun akan menjadi baik”. 

Oleh Karena itu, peserta didik sedini mungkin harus dikembangkan karakternya 

agar benar-benar berkeyakinan, bersikap, berkata-kata, dan berperilaku sesuai 

dengan ajaran agama.
8
      

Buku an Introduction to The Miracle of Giving sangat menarik untuk 

dibaca, Buku ini adalah sebuah pengantar dari inspirasi seminar wisata hati 

bertema ”The Miracle” yang menekankan bahwa Ibadah adalah sebuah solusi 

bahkan metode untuk mengatasi berbagai masalah kehidupan dan mencapai 

kebahagiaan. Berdasarkan penjelasan masalah diatas penulis memiliki 

ketertarikan untuk  mengkaji dan mencoba menganalisis buku karangan Yusuf 

Mansur yang berjudul ”an Introduction to The Miracle of Giving”. Penulis 

memilih buku tersebut karena terdapat materi sedekah yang menjadi bahasan 

pokok penelitian ini. Sehingga dalam kajian ini dengan adanya buku tersebut, 

maka dapat memudahkan peneliti untuk mengkaji serta mengetahui tentang 

penanaman nilai religius dalam buku karangan Ust. Yusuf Mansur. 

Pelajaran yang akan disampaikan kepada pembaca adalah tentang 

sedekah dan sholat terutama sholat malam. Adapun sedekah, ia adalah jalan 

cepat bagi siapa saja yang ingin mendapatkan rezeki. Adapun beberapa alasan 

                                                             
8
 Akhmad Muhaimin Azzet, Pendidikan Karakter Indonesia: Revitalisasi Pendidikan 

Karakter Terhadap Keberhasilan Belajar dan Kemajuan,…, h. 88.   
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penulis memilih buku an Introduction to The Miracle of Giving ini disebabkan 

oleh beberapa hal: 

Pertama, buku ini merupakan hasil karya dari Ust. Yusuf Mansur. dan 

merupakan nama asli dari Yusuf Mansur yang di kenal sebagai seorang ulama 

Indonesia. Kedua, buku ini merupakan media yang dapat digunakan untuk 

belajar bagi siswa maupun mahasiswa karena menggunakan gaya bahasa yang 

mudah dipahami dan cerita yang disajikan juga sering terjadi di kehidupan 

sehari-hari yang mungkin pernah dialami oleh pembaca sendiri. pada pelajaran 

Pendidikan Agama Islam buku ini bisa dijadikan media yang sesuai untuk usia 

remaja, tokoh-tokohnya mengisahkan tentang sebuah pelajaran dari perjalanan 

para tokohnya seperti penanaman nilai religius yang ditemukan dalam buku ini.  

Ketiga, isi dalam buku ini memberikan pesan-pesan moral kepada 

pembaca buku. Buku ini mengingatkan kita kepada kunci meraih kebahagiaan 

adalah dengan memperbanyak Ibadah seperti sholat dan bersedekah. Keempat, 

buku ini mengandung makna yang sesuai dengan Jurusan Pendidikan Agama 

Islam yang mempersiapkan tenaga pendidik baik formal maupun informal. 

Dengan demikian kajian buku ini sangat sesuai dengan pembelajaran Agama 

Islam di Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan Sekolah Menengah Atas 

(SMA). Buku ini banyak memuat akan makna Ibadah dan sedekah yang 

dimana sering terjadi dikalangan siswa maupun mahasiswa diperkuliahan. Oleh 

karena itu, berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul ”Penanaman Nilai Religius dalam Buku an 

Introduction to The Miracle of Giving karya Yusuf Mansur”.  
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B. Penegasan Istilah 

Agar tidak menimbulkan salah penafsiran dan pengertian dalam 

memahami judul skripsi ini, maka terlebih dahulu akan dijelaskan beberapa 

istilah yang dipakai dalam judul. Skripsi ini berjudul ”Penanaman Nilai 

Religius dalam Buku an Introduction to The Miracle of Giving karya Yusuf 

Mansur”. 

1. Penanaman Nilai religius 

Penanaman nilai religius adalah suatu proses atau cara yang 

dilakukan seseorang berdasarkan keyakinan atau perasaan yang diyakini 

sebagai suatu identitas yang memberikan corak khusus kepada pola 

pemikiran, perasaan, ketertarikan maupun perilaku yang bersifat 

keagamaan atau bersangkut-paut dengan religi.  

2. Buku an Introduction to The Miracle of Giving  

Merupakan sebuah buku karya Ust. Yusuf Mansur yang diterbitkan 

oleh Zikrul Hakim jilid pertama cetakan ketujuh Tahun 2011 dengan 

jumlah 188 halaman, dan diterbitkan di Jl. Waru No. 20 B Rawamangun 

Jakarta-Timur 13220. 

 

C. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka penulis memfokuskan 

penelitian mengenai Penanaman Nilai Religius dalam Buku an Introduction to 

The Miracle of Giving karya Yusuf Mansur. 
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 Berdasarkan pada fokus tersebut, dirumuskan masalah Bagaimana 

cara Penanaman Nilai Religius dalam Buku an Introduction to The Miracle of 

Giving karya Yusuf Mansur? 

  

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berangkat dari permasalahan yang di ungkapkan di atas, maka 

tujuan penelitian ini untuk Mendiskripsikan Penanaman Nilai Religius 

dalam Buku an Introduction to The Miracle of Giving karya Yusuf Mansur  

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini ditinjau dari dua sisi, yaitu secara 

teoritis dan praktis. Dengan demikian, kajian ini diharapkan dapat 

menghasilkan manfaat sebagai berikut : 

a. Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

bagi para pembaca. 

b. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

dan gambaran kepada pembaca tentang Penanaman Nilai Religius 

dalam Buku an Introduction to The Miracle of Giving karya Yusuf 

Mansur. Sehingga dapat mengimplementasikannya dikehidupan 

sehari-hari serta dapat memberikan pemahaman bagi para pembaca 

bahwa orang yang bersedekah harus tetap mengistiqomahkan amalan-

amalan sunnah yang dalam hal ini termasuk Ibadah sedekah. 

c. Bagi penulis penelitian ini merupakan salah satu usaha untuk 

memperluas ilmu pengetahuan penulis dan melengkapi persyaratan 
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dalam menyelesaikan tugas akhir, sekaligus untuk memperoleh gelar 

S.Pd (Strata Satu) Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan UIN SUSKA RIAU. 

d. Menambah khazanah keilmuan ilmu pengetahuan, khususnya 

mengenai Penanaman Nilai Religius dalam Buku an Introduction to 

The Miracle of Giving karya Yusuf Mansur.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kajian Teoritis 

1. Penanaman Nilai Religius  

Penanaman nilai-nilai agama (religius) adalah suatu proses 

memasukkan nilai agama secara penuh ke dalam hati, sehingga ruh dan 

jiwa bergerak berdasarkan ajaran agama. Internalisasi nilai agama terjadi 

melalui pemahaman ajaran agama secara utuh, dan diteruskan dengan 

kesadaran akan pentingnya ajaran agama, serta ditemukannya posibilitas 

untuk merealisasikannya dalam kehidupan nyata.
9
 

Dengan demikian yang dimaksud penanaman nilai-nilai religius 

adalah suatu proses, cara, atau nilai luhur yang diadopsi kedalam diri 

manusia yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa untuk 

membentuk sikap dan kepribadian sehingga seseorang akan terbimbing 

pola pikir, sikap dan segala tindakan maupun perbuatan yang diambilnya.  

Adapun kaitan penanaman nilai religius dengan pendidikan adalah 

sangat penting, terutama pada peserta didik, agar kelak mereka menjadi 

manusia yang memiliki kepekaan sosial terhadap diri sendiri maupun 

lingkungan sekitarnya. Menjadi bangsa yang maju dan berhasil itu 

ditentukan oleh kualitas dan karakteristik bangsa itu sendiri, yaitu melalui 

sistem pendidikan yang mencetak setiap (output) peserta didik.  

                                                             
9
 Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), 

h. 10  
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Selain pintar secara akademis juga harus pintar dalam 

mengaplikasikannya, yaitu cerdas secara lahiriyah dan batiniyah. 

penanaman nilai religius ini bisa dilakukan melalui metode keteladanan, 

nasihat, pembiasaan atau pemantauan, dan hukuman. Serta melalui 

pendekatan yaitu perilaku sosial dan perkembangan moral kognitif. 

Adapun strategi yang digunakan yaitu melalui kegiatan rutin, spontan, 

keteladanan dan pengkondisian. Serta dalam bentuk penanaman yaitu 

peduli terhadap diri sendiri, peduli terhadap orang lain, dan peduli 

terhadap lingkungan sosial.  

Penanaman nilai religius bisa dilakukan dalam kegiatan sehari-hari 

yaitu seperti kegiatan infak harian, bakti sosial, kerja bakti, menjenguk 

ketika ada keluarga atau teman yang sakit atau terkena musibah.
10

 

Defenisi-defenisi nilai dalam buku Mengartikulasikan Pendidikan 

Nilai diantaranya sebagai berikut: 
11

 

a. Nilai adalah keyakinan yang membuat seseorang bertindak atas dasar 

pilihannya. 

b. Nilai adalah patokan normatif yang mempengaruhi manusia dalam 

menentukan pilihannya diantara cara-cara tindakan alternatif.  

Kesimpulannya nilai adalah rujukan dan keyakinan dalam 

menentukan pilihan.  

Nilai berarti sifat-sifat (hal-hal) yang penting atau berguna bagi 

kemanusiaan.
12

 Khoiron Rosyadi dalam bukunya yang berjudul 

                                                             
10

 Fifi Nofiaturrahmah, Penanaman Karakter Dermawan Melalui Sedekah, ZISWAF, 

Vol. 4, No. 2, Desember 2017, h. 314 
11

 Rohmat Mulyana, Mengartikulasikan Pendidikan Nilai, h. 9-11 
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”Pendidikan Profetik” menjelaskan bahwa nilai adalah ukuran untuk 

menghukum atau memilih tindakan dan tujuan tertentu.
13

 Nilai sendiri 

merupakan sesuatu yang abstrak, nilai hanya bisa difikirkan dan dihayati, 

inilah yang dimaksud nilai dalam tataran sebagai etika.  

Dalam kajian filsafat nilai terbagi 3 yaitu nilai logika, nilai estetika, 

dan nilai etika. Nilai logika adalah nilai yang membahas dalam lingkup 

benar-salah sebagai contoh dalam perhitungan angka. Nilai estetika adalah 

nilai indah-tidak indah (jelek) biasanya hal semacam ini diterapkan ketika 

seseorang menilai suatu benda, contoh lukisan. dan yang ketiga nilai 

etika/moral adalah nilai baik-buruk. Jadi nilai yang dimaksud disini adalah 

suatu keyakinan atau perasaan yang dapat mempengaruhi tingkah laku 

seseorang sehingga seseorang bertindak sesuai dasar pilihan kata hatinya, 

logika, rasional dan norma yang berlaku dalam masyarakat.      

a. Indikator nilai 

Nilai sebagai sesuatu yang abstrak menurut Rahts, et al., 

mempunyai sejumah indikator yang dapat kita cermati, yaitu: 

1) Nilai memberi tujuan atau arah (goals or purpose) kemana 

kehidupan harus menuju, harus dikembangkan atau harus 

diarahkan.  

2) Nilai memberikan aspirasi (aspirations) atau inspirasi kepada 

seseorang untuk hal yang berguna, yang baik, yang positif bagi 

kehidupan. 

                                                                                                                                                                       
12

 Tim Penyusun, Kamus Bahasa Indonesia, h. 1004 
13

 Khoiron Rosyadi, Pendidikan Profetik, 2004, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar), h.114 
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3) Nilai mengarahkan seseorang untuk bertingkah laku (attitudes), 

atau bersikap sesuai dengan moralitas masyarakat, jadi nilai itu 

memberi acuan atau pedoman bagaimana seharusnya seseorang 

harus bertingkah laku.  

4) Nilai itu menarik (interest), memikat hati seseorang untuk 

dipikirkan, untuk direnungkan, untuk dimiliki, untuk diperjuangkan 

dan untuk dihayati.  

5) Nilai mengusik perasaan (feelings), hati nurani seseorang ketika 

sedang mengalami berbagai perasaan atau suasana hati, seperti 

senang, sedih, tertekan, bergembira, bersemangat dan lain-lain.  

6) Nilai terkait dengan keyakinan atau kepercayaan (beliefs and 

convictions) seseorang, suatu kepercayaan atau keyakinan terkait 

dengan nilai-nilai tertentu.  

7) Suatu nilai menuntut adanya aktivitas (activities), perbuatan atau 

tingkah laku tertentu sesuai dengan nilai tersebut, jadi nilai tidak 

berhenti pada pemikiran, tetapi mendorong atau menimbulkan niat 

untuk melakukan sesuatu sesuai dengan nilai tersebut.  

8) Nilai biasanya muncul dalam kesadaran, hati nurani atau pikiran 

seseorang ketika yang bersangkutan dalam situasi kebingungan, 

mengalami dilema atau menghadapi berbagai persoalan hidup 

(worries, problems, obstacles).
14

  

                                                             
14

 Sutarjo Adisusilo, Pembelajaran Nilai-Karakter, h. 56-59. 
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Menurut Fathurrahman nilai-nilai religius terbagi menjadi 5, 

sebagai berikut:
15

  

1) Nilai Ibadah 

Secara istilah berarti khidmat kepada Tuhan, taat mengerjakan 

perintah-Nya dan menjauhi laranganNya. Ibadah adalah ketaatan 

manusia kepada tuhan yang diimplementasikan dalam kegiatan sehari-

hari misalnya, sholat, puasa, zakat dan lain sebagainya. Ibadah baik 

umum maupun khusus merupakan konsekuensi dan implikasi dari 

keimanan terhadap Allah SWT yang tercantum dalam dua kalimat 

syahadat.”asyhadu alla ilaaha illallaah, waasyhadu anna 

Muhammadar Rasulullah. Bahwa ibadah adalah ketaatan manusia 

kepada Tuhan yang diimplementasikan dalam kegiatan sehari-hari   

2) Nilai Ruhul Jihad 

Ruhul jihad adalah jiwa yang mendorong manusia untuk 

bekerja atau berjuang dengan sungguh-sungguh. Hal ini didasari 

adanya tujuan hidup manusia, yaitu Hablumminallah, 

Hablumminannas dan Hablum minal alam. Dengan adanya komitmen 

ruhul jihad maka aktualisasi diri dan melakukan perkerjaan selalu 

didasari sikap berjuang dan ikhtiar dengan sungguh-sungguh. Mencari 

ilmu merupakan salah satu manifestasi dari sifat Jihadunnafsi yaitu 

memerangi kebodohan dan kemalasan.  

 

                                                             
15

 Faturrohman, Budaya Religius Dalam Peningkatan Mutu Pendidikan, Tinjauan 

Teoritik dan Praktik Konstekstualisasi Pendidikan Agama di Sekolah, (Yogyakarta: Kalimemedia, 

2015), h. 60-69 
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3) Nilai Akhlak dan Disiplin 

Akhlak merupakan bentuk jama‟ dari khuluq, artinya perangai, 

tabiat, rasa malu dan adat kebiasaan. Sedangkan kedisiplinan itu 

termanifestasi dalam kebiasaan dalam kebiasaan manusia ketika 

melaksanakan ibadah rutin setiap hari. Apabila manusia melaksanakan 

ibadahnya dengan tepat waktu, maka secara otomatis nilai kedisiplinan 

telah tertanam pada diri orang tersebut. 

4) Nilai Keteladanan  

Nilai keteladanan tercermin dari perilaku guru, keteladanan 

merupakan hal yang sangat penting dalam pendidikan dan 

pembelajaran.  

5) Nilai Amanah dan Ikhlas  

Secara etimologi amanah artinya dapat dipercaya dan tanggung 

jawab. Dalam konteks pendidikan, nilai amanah harus dipegang oleh 

seluruh pengelola lembaga pendidikan. Sedangkan ikhlas diartikan 

bersih atau hilangnya rasa pamrih atas segala sesuatu yang 

diperbuatnya. 

a. Faktor-faktor yang mempengaruhi religius 

Faktor-faktor yang mempengaruhi sikap keagamaan adalah 

sebagai berikut:
16

 

1) Pengaruh pendidikan atau pengajaran dan berbagai tekanan 

sosial faktor ini mencakup semua pengaruh sosial dalam 

                                                             
16

 Sayyidatul Maghfiroh. Pengaruh Religiusitas, Pengetahuan dan Lingkungan sosial 

terhadap minat menabung di Bank Syariah pada Santri Mahasiswi Darush Shalihat, 2018, 

(Yogyakarta: Skripsi Universitas Negeri Yogyakarta) h. 24-25   
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perkembangan keagamaan itu, termasuk pendidikan dari orang 

tua, tradisi-tradisi sosial untuk menyesuaikan diri dengan 

berbagai pendapat dan sikap yang disepakati oleh lingkungan 

itu.  

2) Faktor pengalaman berkaitan dengan berbagai jenis 

pengalaman yang membentuk sikap keagamaan terutama 

pengalaman mengenai keindahan, konflik moral dan 

pengalaman emosional keagamaan. Faktor ini umumnya 

berupa pengalaman spiritual yang secara cepat dapat 

mempengaruhi perilaku individu. 

3) Faktor kehidupan kebutuhan-kebutuhan ini secara garis besar 

dapat dibedakan menjadi empat : a) kebutuhan akan keamanan 

dan keselamatan, b) kebutuhan akan cinta kasih, c) kebutuhan 

untuk memperoleh harga diri, d) kebutuhan yang timbul karena 

adanya ancaman kematian. 

4) Faktor intelektual berkaitan dengan berbagai proses penalaran 

verbal atau rasionalisasi. Berdasarkan penjelasan diatas dapat 

disimpulkan bahwa setiap individu memiliki tingkat religiusitas 

yang berbeda-beda dan tingkat religiusitasnya bisa dipengaruhi 

dari 2 macam faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 

Faktor internal yaitu pengalaman-pengalaman spiritual, kebutuhan 

akan keamanan dan keselamatan, kebutuhan akan cinta kasih, 

kebutuhan untuk memperoleh harga diri, dan kebutuhan yang timbul 
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karena ancaman kematian. Sedangkan faktor eksternal yaitu pengaruh 

pendidikan dan pengajaran dan berbagai tekanan sosial dan faktor 

intelektualitas.  

b. Dimensi Religius 

Terdapat lima dimensi dalam religius, yaitu : 
17

 

1) Dimensi keyakinan (ideologis)  

Dimensi keyakinan adalah tingkatan sejauh mana seseorang 

menerima hal-hal yang dogmatik dalam agamanya, misalnya 

kepercayaan kepada Tuhan, malaikat, surga dan neraka. Pada 

dasarnya setiap agama juga menginginkan adanya unsur ketaatan 

bagi setiap pengikutnya. Jadi dimensi keyakinan lebih bersifat 

doktriner yang harus ditaati oleh penganut agama. Dengan 

sendirinya dimensi keyakinan ini menuntut dilakukannya praktek-

praktek peribadatan yang sesuai dengan nilai-nilai Islam. 

2) Dimensi praktek agama (ritualistik)  

Dimensi ini dapat diketahui dari sejauh mana tingkat 

kepatuhan seseorang dalam mengerjakan kegiatan-kegiatan ibadah 

sebagaimana yang diperintahkan oleh agamanya. Dimensi Ibadah 

ini juga berkaitan dengan frekuensi, intensitas dan pelaksanaan 

ibadah seseorang. 
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 Fauzan Adhim, Jurnal Ekonomi Modernisasi Volume 5 Nomor 2, 2009, (Malang), h. 
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3) Dimensi Ihsan Penghayatan  

Setelah memiliki keyakinan yang tinggi dan melaksanakan 

ajaran agama (baik ibadah maupun amal) dalam tingkatan yang 

optimal, maka dicapailah situasi ihsan. Dimensi ihsan berkaitan 

dengan seberapa jauh seseorang merasa dekat dan dilihat oleh 

Tuhan dalam kehidupan sehari-hari. Dimensi ini mencakup 

pengalaman dan perasaan dekat dengan Allah, perasaan nikmat 

dalam melaksanakan ibadah., pernah merasa diselamtkan Allah 

SWT dan perasaan syukur atas nikmat yang dikaruniakan oleh 

Allah dalam kehidupan mereka. 

4) Dimensi Pengetahuan 

Aspek ini berkaitan dengan pengetahuan dan pemahaman 

seseorang terhadap ajaran-ajaran agamanya. Orang yang beragama 

paling tidak harus mengetahui hal-hal yang pokok dasar-dasar 

keyakinan. Dan Al-Qur‟an merupakan pedoman hidup sekaligus 

sumber ilmu pengetahuan. Hal tersebut dapat dipahami bahwa 

sumber ajaran islam sangat penting agar Religius seseorang tidak 

sekedar atribut. Maka aspek ini meliputi empat bidang yaitu 

akidah, ibadah, akhlak dan pengetahuan Al-Qur‟an dan Hadits. 

5) Dimensi Konsekuensi 

Dimensi ini menunjukkan seberapa besar perilaku muslim 

perilaku muslim dipengaruhi oleh ajaran-ajaran agama. Dimensi ini 

tercermin dalam perilaku seseorang yang bertaqwa dengan 
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menjalankan perintah Nya dan menjauhi larangan Nya. Yang 

meliputi perilaku suka menolong, bersedekah, berlaku adil pada 

orang lain, jujur, tidak melakukan korupsi, tidak minum-minuman 

keras, tidak berjudi, tidak melakukan prostitusi atau seks bebas dan 

sebagainya. maka dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek religius 

terdiri dari keyakinan, peribadatan, ihsan pengahayatan, 

pengetahuan dan konsekuensi. Yang mana dari aspek itu semua 

serangkaian dari dimensi religius yang berpengaruh terhadap 

tingkat religius seseorang.   

2. Langkah-langkah pendekatan Penanaman Nilai Religius 

Adapun langkah-langkah yang dapat digunakan dalam proses 

pendekatan penanaman nilai religius antara lain yaitu: pengalaman, 

pembiasaan, emosional, rasional, fungsional, dan keteladanan.
18

 

a. Pendekatan pengalaman, merupakan proses penanaman nilai-nilai 

kepada seseorang melalui pemberian pengalaman langsung. Dengan 

pendekatan ini seseorang diberi kesempatan untuk mendapatkan 

pengalaman spiritual baik secara individual maupun kelompok. 

b. Pendekatan pembiasaan, merupakan suatu tingkah laku tertentu yang 

sifatnya otomatis tanpa direncanakan terlebih dahulu dan berlaku 

begitu saja tanpa di pikirkan lagi. Dengan pembiasaan pembelajaran 

memberikan kesempatan seseorang terbiasa mengamalkan konsep 
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ajaran nilai-nilai universal, baik secara individual maupun secara 

berkelompok dalam kehidupan sehari-hari 

c. Pendekatan emosional adalah upaya untuk menggugah perasaan dan 

emosi seseorang dalam meyakini konsep ajaran nilai-nilai universal 

serta dapat merasakan mana yang baik dan mana yang buruk. 

d. Pendekatan rasional merupakan suatu pendekatan mempergunakan 

rasio (akal) dalam memahami dan menerima kebenaran nilai-nilai 

universal yang diajarkan. 

e. Pendekatan fungsional adalah usaha menanamkan nilai-nilai yang 

menekankan kepada segi kemanfaatan bagi seseorang dalam 

kehidupan sehari-hari, sesuai dengan tingkatan perkembangannya. 

f. Pendekatan keteladanan adalah memperlihatkan keteladanan, baik 

yang berlangsung melalui penciptaan kondisi pergaulan yang akrab 

antara personal sekolah, yang mencerminkan sikap dan perilaku yang 

mencerminkan akhlak terpuji.
19

   

3. Metode Penanaman Nilai-nilai Religius 

Untuk mencapai tujuan pendidikan diperlukan adanya metode-

metode dalam prosesnya. Metode pendidikan Islam secara garis besar 

terdiri dari lima, yaitu metode keteladanan (uswatun khasanah), metode 

pembiasaan, metode nasehat,metode memberi perhatian/pengawasan, dan 

metode hukuman.   

 

                                                             
19

 Ali Muhtadi, Teknik dan Pendekatan Penanaman Nilai dalam Proses Pembelajaran di 
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a. Metode Keteladanan 

Keteladanan dalam pendidikan adalah cara yang paling efektif 

dan berhasil dalam mempersiapkan peserta didik dari segi akhlak, 

membentuk mental dan rasa sosialnya. Hal ini dikarenakan pendidik 

adalah panutan atau idola dalam pandangan peserta didik dan contoh 

yang baik di mata mereka. Maka peserta didik akan meniru baik 

akhlaknya, perkataannya, perbuatannya dan akan senantiasa tertanam 

dalam diri peserta didik.
20

 

 Metode keteladanan sebagai suatu metode penanaman nilai-

nilai religius digunakan untuk merealisasikan tujuan pendidikan 

dengan memberi contoh keteladanan yang baik kepada peserta didik 

agar peserta didik dapat berkembang baik fisik maupun mental serta 

memiliki akhlak yang baik. Untuk mencipatakan peserta didik yang 

saleh, guru tidak cukup hanya dengan memberikan prinsip saja, karena 

yang lebih penting bagi peserta didik adalah figur yang memberikan 

keteladanan dalam menerapkan prinsip tersebut. Sehingga sebanyak 

apapun prinsip yang didberikan jika tanpa disertai contoh tauladan 

yang baik, ia hanya akan menjadi kumpulan resep yang tak 

bermakna.
21
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b. Metode Pembiasaan 

Pembiasaan adalah “sebuah cara yang dilakukan untuk 

mebiasakan peserta didik berfikir, bersikap, dan bertindak sesuai 

dengan tuntunan ajaran agama Islam. Pembiasaan merupakan proses 

pembentukan sikap dan perilaku yang relatif menetap melalui proses 

pembelajaran yang berulangulang.” Pembiasaan sangat efektif untuk 

diterapkan pada masa usia dini, karena anak masih memiliki rekaman 

atau ingatan yang kuat dan kondisi kepribadian yang belum matang 

sehingga mereka mudah terlarut dengan kebiasaan-kebiasaan yang 

mereka lakukan sehari-hari. Oleh karena itu sebagai awal pendidikan, 

pembiasaan merupakan cara yang sangat efektif dalam menanamkan 

nilai-nilai akhlaq ke dalam jiwa peserta didik.
22

 Tujuan  pendidikan 

hanya akan menjadi angan-angan belaka, apabila sikap ataupun 

perilaku yang ada tidak diikuti dan didukung dengan adanya praktik 

dan pembiasaan pada diri peserta didik. pembiasaan mendorong dan 

memberikan ruang kepada peserta didik pada teori-teori yang 

membutuhkan aplikasi langsung, sehingga teori yang pada mulanya 

berat menjadi lebih ringan bagi peserta didik apabila sering 

dilaksanaan melalui metode pembiasaan.
23

 

c. Metode Perhatian/Pengawasan 

Maksud dari perhatian/pengawasan adalah “senantiasa 

mencurahkan perhatian penuh, mengikuti perkembangan anak dan 
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mengawasinya dalam membentuk akidah, akhlak, mengawasi kesiapan 

mental, rasa sosialnya dan juga terus mengecek keadaannya dalam 

pendidikan fisik maupun intelektualnya.” Metode perhatian dapat 

membentuk manusia secara utuh yang mendorong untuk menunaikan 

tanggung jawab dan  kewajibannya secara sempurna. Metode ini 

merupakan salah satu asas yang kuat dalam membentuk muslim yang 

hakiki sebagai dasar untuk membangun fondasi Islam yang kokoh.
24

 

Islam dengan prinsip-prinsip pendidikan yang universal dan abadi, 

mendorong para orang, terutama para pendidik untuk senantiasa 

mengawasi dan mengontrol para peserta didik dalam berbagai aspek 

kehidupan, terutama yang berkaitan dengan pendidikan.
25

  

d. Metode Nasehat 

Nasehat merupakan metode yang efektif dalam membentuk 

keimanan anak, mempersiapkan akhlak, mental dan sosialnya, hal ini 

dikarenakan nasihat memiliki pengaruh yang besar untuk membuat 

anak mengerti tentang hakikat sesuatu dan memberinya kesadaran 

tentang prinsip-prinsip Islam.
26

 Fungsi nasehat adalah untuk 

menunjukkan kebaikan dan keburukan, karena tidak semua orang bisa 

menangkap nilai kebaikan dan keburukan. Oleh karena itu metode 

nasehat akan berjalan baik pada peserta didik jika seseorang yang 
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memberi nasehat juga melaksanakan apa yang dinasehatkan yang 

disertai dengan teladan dan uswatun khasanah.    

e. Metode Pemberian Hukuman 

Pemberian hukuman (‘iqab) haruslah ditepuh sebagai jalan 

terakhir dalam proses pendidikan. Seorang pendidik yang bijaksana 

tidak seenaknya mengaplikasikan hukuman kepada peserta didiknya 

kecuali hanya sekedarnya saja dan sesuai dengan kebutuhan. Oleh 

karena itu, setiap pendidik hendaknya memperhatikan beberapa syarat 

dalam pemberian hukuman, yaitu: 

1) Mengandung makna edukasi. 

2) Harus tetap dalam jalinan cinta, kasih, dan sayang. 

3) Harus menimbulkan keinsyafan dan penyesalan bagi peserta didik. 

4) Diikutkan dengan pemberian maaf dan harapan serta kepercayaan 

kepada peserta didik.
27

 Hukuman atau sanksi hendaklah 

bermanfaat bagi peserta didik, agar peserta didik bisa menjadi lebih 

baik dan lebih berhati-hati di dalam menjalani proses pendidikan. 

 

B. Penelitian yang relevan 

Penelitian relevan memiliki fungsi untuk membandingkan serta  

menghindari manipulasi data/informasi suatu karya ilmiah juga menguatkan 

penelitian yang sedang diteliti peneliti belum pernah diteliti sebelumnya. 

Adapun penelitian relevan yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah : 
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1. Judul Skripsi Penanaman Nilai-nilai Religius melalui kegiatan keagamaan 

Pada Siswa di SMP PGRI 1 Sempor Kebumen,
28

 penelitian ini dilakukan 

pada tahun 2017 oleh Irma Sulistiyani Mahasiswa Jurusan Pendidikan 

Agama Islam Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam 

Negeri (IAIN) Purwokerto. Terdapat persamaan dan perbedaan antara 

skripsi Irma Sulistiyani dengan penulis saat ini. Yang mana persamaannya 

yaitu sama-sama meneliti penanaman nilai religius, sedangkan 

perbedaannya terletak pada fokus penelitiannya. Yang mana  Irma 

Sulistiyani meneliti tentang Penanaman Nilai-nilai Religius melalui 

kegiatan keagamaan Pada Siswa di SMP PGRI 1 Sempor Kebumen. 

sedangkan penulis saat ini meneliti tentang Penanaman Nilai Religius 

dalam Buku Introduction to The Miracle of Giving karya Yusuf Mansur.  

2. Judul Skripsi Penanaman Nilai-nilai Religius melalui Pembiasaan Shalat 

Dhuha dan Shalat Dzuhur Berjama’ah di MI Raudlatusshibyan NW 

Belencong,
29

 penelitian ini dilakukan oleh Febria Saputra dan Hilmiati 

Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) Fakultas Tarbiyah 

dan Keguruan UIN Mataram, Terdapat persamaan dan perbedaan antara 

skripsi Febria Saputra dengan penulis saat ini. Yang mana persamaannya 

yaitu sama-sama meneliti penanaman nilai religius, sedangkan 
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Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Mataram, Vol. 12 No. 1 Juni 

2020. 



27 

 

 

perbedaannya terletak pada fokus penelitiannya. Yang mana Febria 

Saputra meneliti tentang Penanaman Nilai-nilai Religius melalui 

Pembiasaan Shalat Dhuha dan Shalat Dzuhur Berjama’ah di MI 

Raudlatusshibyan NW Belencong. sedangkan penulis saat ini meneliti 

tentang Penanaman Nilai Religius dalam Buku Introduction to The 

Miracle of Giving karya Yusuf Mansur.  

3. Judul skripsi Penanaman Nilai-Nilai Religius Pada Peserta Didik di SMA 

Muhammadiyah 01 Metro Lampung.
30

 Penelitian ini dilakukan oleh 

Kuliyatun Universitas Muhammadiyah Metro Lampung. Terdapat 

persamaan dan perbedaan antara skripsi Kuliyatun dengan penulis saat ini. 

Yang mana persamaannya yaitu sama-sama meneliti penanaman nilai 

religius, sedangkan perbedaannya terletak pada fokus penelitiannya. Yang 

mana  Kuliyatun meneliti tentang Penanaman Nilai-Nilai Religius Pada 

Peserta Didik di SMA Muhammadiyah 01 Metro Lampung. sedangkan 

penulis saat ini meneliti tentang Penanaman Nilai Religius dalam Buku 

Introduction to The Miracle of Giving karya Yusuf Mansur.  

                                                             
30

 Kuliyatun, Penanaman Nilai-Nilai Religius Pada Peserta Didik di SMA 

Muhammadiyah 01 Metro Lampung, Vol. 03 No. 02 Juli-Desember 2019. 



28 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini ialah penelitian kepustakaan (library research). Dalam 

riset pustaka, sumber perpustakaan dimanfaatkan untuk memperoleh data 

penelitiannya. Dalam riset pustaka ini membatasi kegiatan hanya pada bahan-

bahan koleksi perpustakaan saja tanpa memerlukan riset lapangan. Bahan 

koleksi yang dimaksud adalah buku, jurnal karya ilmiah dan lain sebagainya.
31

 

Penelitian studi pustaka adalah serangkaian kegiatan yang berkenaan 

dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat serta 

mengelolah bahan penelitian.
32

 Esensi studi pustaka adalah penyajian hasil 

bacaan literatur meliputi buku, artikel di jurnal dan makalah seminar. Buku 

adalah publikasi yang memiliki ISBN dan jurnal adalah publikasi yang 

memilki ISSN.
33

 

 

B. Sumber Data 

Sumber data yang peneliti gunakan dalam penelitian studi pustaka 

(library research) ini antara lain : 

1. Sumber data Primer 

Sumber data primer ialah bahan pustaka yang menjadi kajian 

utama atau pokok penelitian.
34

 Dalam penelitian ini, sumber data 

                                                             
31

 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, 2008, Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 

h.1 
32

 Op.cit, h. 3 
33

 Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif, 2019, Depok: Rajawali Pers, h. 122 
34

 Amir Hamzah, Metode Penelitian Kepustakaan (Library Research), 2020, Batu: 

Literasi Nusantara, h.58 
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primernya adalah Buku an Introduction to The Miracle Of Giving Karya 

Ust. Yusuf Mansur yang diterbitkan oleh Zikrul Hakim pada Februari 

2011 jilid 1 itu terdiri dari 188 halaman. 

2. Sumber data Sekunder 

Sumber data sekunder ialah sumber yang secara tidak langsung 

dalam pengumpulan data.
35

 Sumber data sekunder dalam penelitian ini 

antara lain adalah jurnal, artikel, karya ilmiah dan buku-buku yang relevan 

dengan pembahasan dalam penelitian ini seperti: 

a. Ahmad Sunarto, Indahnya Sedekah Menurut Al-Qur’an dan Hadits, 

2015, Surabaya: Menara Suci.  

b. Drs. Dyayadi, M.T, Dahsyatnya Keajaiban Sedekah Kaya, Panjang 

Umur, Sehat, dan Tolak Bala, 2009, Yogyakarta: Surya Media. 

c. Samr Binti Muhammad Al-Jum‟an, Misteri di Balik Sedekah, 2014, 

Jakarta: Pustaka Al-Inabah. 

d. Yazid bin Abdul Qadir Jawas, Sedekah Sebagai Bukti Keimanan & 

Penghapus Dosa, 2009, Bogor: Pustaka At-Taqwa. 

e. Faishal Bin Ali Al-Ba‟dani, Jangan Biarkan Sedekah Anda Sia-sia, 

2009, Solo: Qiblatuna. 

f. Ust. Yusuf Mansur, an Introduction to The Miracle Of Giving 

Keajaiban Sedekah, 2011, Jakarta Timur: Zikrul Hakim. 

g. Khalid bin Sulaiman Ar-Rabi‟I Abdul Aziz bin Muhsin Al-Khaththabi, 

Keajaiban Sedekah, 2008, Jakarta: Darus Sunnah. 
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 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, 2002, Jakarta: 
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h. Faishal bin Ali Al-Ba‟dani, Jangan Biarkan Sedekah Anda Sia-sia!, 

2009, Solo: Qiblatuna. 

i. Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, 2008, Jakarta: Yayasan 

Obor Indonesia. 

j. Amir Hamzah, Metode Penelitian Kepustakaan (Library Research), 

2020, Malang: Literasi Nusantara. 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan langkah atau prosedur yang sangat 

penting dalam sebuah penelitian, oleh karena itu seorang penulis harus teliti 

dalam mengumpulkan data agar kemudian mendapat data yang valid. 

Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematis dan standar untuk 

memperoleh data yang diperlukan dalam melakukan sebuah penelitian.  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik telaah dokumen 

atau biasa disebut dengan studi dokumentasi. Metode dokumentasi ialah suatu 

cara pencarian data mengenai hal-hal atau variabel berupa catatan, transkrip, 

buku, surat kabar, majalah, ensiklopedia dan maupun internet.
36

 Beberapa 

langkah yang harus dilakukan saat melakukan pengumpulan data dalam 

penelitian kepustakaan sebagai berikut: 

1. Menghimpun literatur yang berkaitan dengan tema dan tujuan penelitian. 

2. Mengklarifikasi buku-buku, dokumen-dokumen, atau sumber data lain 

berdasarkan tingkatan kepentingannya, sumber primer dan sekunder. 
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3. Mengutip data-data yang diperlukan sesuai fokus penelitian lengkap 

dengan sumbernya sesuai dengan teknik situasi ilmiah. 

4. Mengelompokkan data berdasarkan sistematis penelitian. Data penelitian 

studi pustaka ini, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data berupa 

metode dokumentasi, yaitu mencari data-data atau informasi mengenai 

hal-hal atau variabel yang berupa catatan, buku, makalah atau artikel, 

jurnal dan sebagainya. 

 

D. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yaitu langkah-langkah atau cara-cara yang 

digunakan oleh seorang peneliti untuk menganalisis data atau informasi yang 

telah dicari serta dikumpulkan sebagai sesuatu yang harus dilalui sebelum 

seorang peneliti mengambil kesimpulan. 

Dalam menganalisis data dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

metode analisis isi (content analysis). Yaitu metode yang digunakan oleh 

peneliti untuk mengumpulkan serta menganalisis informasi dari sebuah teks. 

Teks informasi dapat berupa kata-kata, makna dari gambar, simbol tulisan, 

gagasan, tema dan bermacam bentuk pesan yang dikomunikasikan.  

Dengan demikian, peneliti ini  berfokus pada buku karya Yusuf 

Mansur seperti Buku Introduction to The Miracle of Giving. dengan 

menggunakan teknik analisis ini untuk melihat penanaman nilai religius yang 

terdapat dalam buku karya Yusuf Mansur. Adapun langkah-langkah 

analisisnya yaitu: 

1. Mencari data berupa teori yang sesuai dengan permasalahan yang ada.  
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2. Menentukan objek  penelitian. Dalam penelitian ini penulis menggunakan 

buku an Introduction to The Miracle of Giving. 

3. Membaca secara komprehensif dan kritis dan dilanjutkan dengan mencari 

dan mengamati dialog atau paragraf yang mengandung penanaman nilai 

religius dalam buku an Introduction to The Miracle of Giving. 

4. Melakukan pengkodean (koding data) kemudian mencatat paparan 

pemikiran yang terdapat dalam buku tersebut. 

5. Membuat catatan sinopsis, mengumpulkan referensi yang bukunya sesuai 

dengan penelitian ini. 

6. Menjelaskan data yang telah dianalisis kemudian dikorelasikan dengan 

teori yang didapatkan. 

7. Menyimpulkan hasil penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Penanaman nilai religius adalah suatu proses memasukkan nilai agama 

secara penuh ke dalam hati seseorang, sehingga ruh dan jiwa bergerak 

berdasarkan ajaran agama, pendalaman nilai agama terjadi melalui 

pemahaman ajaran agama secara utuh, dan diteruskan dengan kesadaran akan 

pentingnya ajaran agama, serta ditemukannya kemungkinan untuk 

mewujudkannya dalam kehidupan nyata. 

Karakter relegius adalah suatu nilai yang berhubungan dengan sebuah 

kesadaran dari diri sendiri untuk melakukan suatu pekerjaan yang positif  yang 

menyangkut aspek agama yang direalisasikan dengan cara yang sistematis 

sehingga didapatkan ketenangan jiwa dikarenakan ikhlas dalam menjalaninya. 

Dapat disimpulkan bahwa nilai religius adalah nilai-nilai kehidupan 

yang bersumber dari al-Qur‟an dan Sunnah yang mencerminkan tumbuh 

kembangnya kehidupan beragama yang terdiri dari tiga unsur pokok yaitu 

aqidah, ibadah dan akhlak yang menjadi pedoman perilaku sesuai dengan 

aturan-aturan illahi untuk mencapai kesejahteraan serta kehidupan di dunia 

dan akhirat. Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan internalisasi nilai 

religiusitas adalah suatu cara atau proses dalam melaksanakan penanaman 

nilai religiusitas melalui kegiatan keagamaan dikehidupan sehari-hari. 
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B. Saran 

1. Kepada pembaca diharapkan dapat mengimplementasikan Penanaman 

Nilai Religius dalam Buku Introduction to The Miracle of Giving karya 

Yusuf Mansur dengan niat ikhlas dan semata-mata Ibadah karena Allah 

dalam kehidupan sehari-hari.  

2. Melalui penulisan skripsi ini penulis juga ingin mengajak kita semua 

untuk lebih memperbanyak amalan-amalan sunnah, salahsatu caranya 

yaitu dengan bersedekah. Bersedekah merupakan amalan yang tidak akan 

pernah putus sampai kita mati sekalipun. Dan sedekah juga merupakan 

nilai religius yang ditanamkan dari nilai akhlak yang telah diajarkan 

dalam ilmu pendidikan agama Islam, bersedekah bukan berarti 

mengurangi harta akan tetapi bersedekah adalah untuk menambah harta 

kita dan membersihkan harta kita, dan adapun tujuan dalam penelitian ini 

adalah bahwasanya penulis mengajak kita semua untuk menanamkan nilai 

religius dan selalu terus meningkatkan kualitas pendidikan karakternya 

terutama dalam mempelajari nilai-nilai religiusitas yang sudah diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari. Dan bisa meningkatkan kualitas keimanan 

untuk menjadi manusia yang unggul di mata Allah SWT. 
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